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ABSTRAK
Yamaha Musik Makassar adalah salah satu lembaga pendidikan music non
fomral yang ada di Maliassar dan memiliki tiga tempat dengan kantor pusat berada di Jl.
H.O.S. Cokroaminoto. Salah-satu instrument yang dia.iarkan di Yamaha Musik Makassar
adalah instrurent gitar. Kelas instrument gitar rnempakan salah-satu kelas yang banyak
diminati oleh siswa, ini terbukti di hampir semua cabang Yamaha Musik Makassar
dimana kelas-kelas instrumen gitar tersebutiadwal yang disiapkan telah penuh.
Dalarn proses pembelajaran kelas tersebut rnenggunakan system privat den_qan
durasi u,aktu 30 rnenit per siswa. Materi yang diberikan terdiri dari enam (6) level
tingkatan yang dimulai dari level I atau level dasar. Dalam mengatasi masalah proses
pembelajaran dimana materi yang diberikan terkesan membosankan, rnalia guru
melakukan pen-eembangan media berupa music iringan dalam bentuk minus one yang
digunakan sisu'a untuk memainlian materi yang telah disiapkan pada buku rnateri sesuai
dengan tingkat atau level dari sisu'a tersebut. Media minus one ini terbukti mampu
tnembanskitkan tnitrat sisu,a dalam proses pernbelajaran meskipun ada beberapa kendala
-vang menjadi factor penghambat pada saat penggunaan media minus one dalam membaca
partitur pada sis'ur,a gitar di Yarnaha Musik Makassar.
Kata Kunci : N{edia. Peningkaran Minat. Membaca Parritur
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Perkembangan Musik di tanah air cukup pesat dan sangat terasa kemaiuannya,
u hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya tempat-tempat atau lembaga-lembaga
kursus yang dibuka dan hampir seluruhnya dipadatai oleh orang-orang dari hampir selnua
kalangan, tidak terkecuali anak-anak sekolah.Hal ini juga menbuktikan bahu'a music
sudah mendapat tempat di masyarakat, tetmasuk di Makassar.
Dalam hal mengembangkan potensi bakat dan keahlian dalam diri manusia
haruslah ditanamkan pendidikan sejak usia dini. Para ahli perkembangan anak, baik
psikolog, psikiater maLrpun dokter menlratakan bahwa pada usia dini yakni usia dari nol
sampai enam tahun pertama dalam kehidupan seorangb tnanusia mentpakan masa dimana
perkembangan fisik dan motorik, intelektual social berlangsung dengan sangat pesatnya,
iehingga seringkali disimpulkan bahwa keberhasilan pada masa ini menentukan seluruh
masa depan seorang anak ( Robert D. Ramsey, Ed- D 1999 :24).
Pandangan rentang proses pendidikan dan pernbelajaran yang dilakukan oleh para
guru tidak hanya berlangsurg di dalam kelas pada suatu lembaga pendidikan fonnal sa-ia,
melainkan proses pendidikan dan pembelaiaran dapat berlangsung di lembaga pendidikan
infomral (lingkungan keluarga), dan di lernbaga pendidikan non fonnal (di masyarakat)
atau di mana saja tanpa dibatasi oleh ruang, r.r,alcru. dan tempat (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional2OO2 .263).
Yarnaha Musik Makassar sebagai salah-satu lembaga Musik non formal yang
rnerniliki sisrva yang cukup banyak seiring perkembangarutya telah memiliki tiga cabang
yang bertempar di Jl. H.O.S Cokroaminoto No. 9 Matriassar, Mall Ratu Indah Lantai 3,
dan di JI. Pengayoman Blok G No. 2 Makassar.
Pernbela-iaran yang diterapkan pada suatu kursus music tersusun dan diprogram
sesuai deengan system penga.jaran yang telah ditetapkan. Suatu kursus music mempunyai
system penga.iaran yang telah rersusl.ur secara rapi dalam kurikulurn dar, siap diaiarkan
pada siso,a. sirana dan prasarana alat musiknva ;uga telah terpenuhi dengan lengkap. Hal
inilah yang mempengaruhi baik guru yang menga.iar maupun sisrva yang dia.iar.Dari
sinilah seoraug penga.iar dapat menentukan bagaitlana pembela.iaran vang harus mereka
tempuh- dalam konreks ini yang diiadikan obvek adalah pernbelajaran tentang instrument
rnusic khususnl'a gitar akustik.
Dalam kurikulum pela.iaran gitar akustik di Yamaha Musik Makassar terdiri dari
6 leyel (tingkat) dimana semua level tersebut berisi lrateri baik teknik. tangga nada
sampai lagu-lagu yang dituliskan dalam bentuk partimr (notasi balok). Notasi balok
digunakan karina-nrerrlrng mempakan svstem penulisan standar intemasional dan
diluratrian di seluruh sekolah-sekolah music di dunia.Den-uan kurikulum seperti ini-
5.f,inggo semua sisu'a gitar di Yamaha musik N4akassar ini harus tnemulai dari level
dasar-dimana Ielel dasir rersebut selain berisi teutang teknik dasar bermain gitar juga
sekaligus dimulai denqan bela.iar membaca notasi balok a-sar untuk selaniutnYa sisu'a
sudahlidak kesuliran ligi dalam membaca dan melaniutkan materi berikunrya.
Narlun dalan prot"r pengajaran di level dasar ini. tidak sedikit sisu'a 1'ang
merasa .jenuh delgan materi membaca par-titur vang nletttang selain sulit 
juga terkesan
lnonoton karela harus dilakukan berulang- ulang dengan hanva di runtun oleh metronome
( penganrr ketukal) ),ang diarahkan oleh instruktur. Dan ini menyebabkan turunnya minat
,oo', dul"r1 proses penga.jaran di kelas dan berakhir dengan drop out Qieluarnl'a) sisu'a
dan kelas instrument oitar.
2El
Dari paparan di atas akhimya menimbulkan suatu masalah dimana besarnya
rninat siswa di Yamaha Musik Maliassar yang masuk untuk belaiar instrumen gitar,
narnun dalam prosesnya, akibat dari membaca parlitur yang terkesan rnonoton
menyebabkan sisrva yang tadinya merliliki minat yang tinggi lambat laun menjadi
nkurang berminat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya iumlah siswa yang drop out di
arval atau level dasar. !
Hal inilah yang peneliti coba lakukan untuk menggunakan media audio minus
one dimana latihan membaca partitur yang tadinya hanya diiringi menggunakan
rnetronolrle. kemudian diberi iringan music (minus one) dengan asumsi akan
menin-ekatkan minat sisrva-siswa tersebut dalam belajar dan merasa nyarnan dalam
proses belajar membaca partitur sehingga akan mengurangi tingkat drop out sisr.va dalam
bermain gitar akustik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan media audio rninus one dalarn membaca partitu sebagai upaya peningkatan
minat siswa dalam bennain gitar dan factor-faktor yang mempengaruhinya.
Lokasi yang rneniadi terupat dalam penelitian ini adalah Yamaha Musik
Maliassar yang berternpat di Mall Ratu Indah lantai 4 Makassar yang merupakan tempat
proses belaiar mengajar siswa Yamaha Musik Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ditinjau dari
kategori data yang akan digunakan, maka.jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Jenis penelitian ini dapat rnenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulisuralik atau lisan dari orang serta perilaku yang dapat diamati. Sugiono
memandangya sebagai penelitian naturalik, yaitu suatu metode penelitian yang
rnengarahkan pada kondisi obyek secara alarni.
B. Rumusan I\{asalah
Adapun rurnusan masalah yang akan diangkat yaitu : I ) Bagairnairakah penerapan
rledia audio minus one dalam mernbaca partirur sebagai upaya peningkatan minat siswa
bennain gitar di Yamaha Musik Makassar; 2) Faktor apakah yang mempengaruhi
pengqunaan media audio minus one dalam rnembaca partitur sebagai upa)*a peningkatan
minat sisu,a bemrain girar di Yamaha lr{usik N{akassar
TI. PEN{BAHASAN
A. Penerapan Peningkatan l{inat Sisu'a Nlembaca Partitur Dalam bermain Gitar
N{elalui tr{edia Audio N{inus One
Di dalam proses pernbela.iaran di Yunaha Musik Makassar. khususnya gitar
mengounakan sYstent privat dengan durasi u,aknl pertemuau persisr',,a selama 30 rnenit.
Hal ini melllanq sudair meniadi aturan di Yamaha Ivlusik di seluruh u,ilavah di Indonesia,
balrlian di dunia.
\\/akru tersebut digunakan sisu'a unruk proses pembelajaran praktek. meskipun
biasanya suru memberikan sedikit teori agar apa yang dilakulian oleh sisu,a dapat
dipahami.Setiap sisu'a rva.iib mentiliki buk:u pe-qangan yang berisi mareri pembelajaran
gitar sesuai dengu leyel dimana setiap tahunnya akan dilakukan evaluasi dalam bentuTk
u.iian vang diselenggarakan oleh Yamaha pusat. tenrux),a dengan syarat telah rnengikuti
atau lnenvelesaikan level yang digunai<an oleh sisrva tersebut.
Bagl sisu'a 1'ang telah memiliki level lanjutan (di atas level dasar). biasan),a sudah
tidak begiru sulit unruk mengikuti proses pembelajaran disebabkan kemampuan rirembaca
sudah cukup. rneskipun ada beberapa sisn'a .iuga yang perlu mendapat arahan dan guru





Level tersulit yang banyak mengalarni kendala adalah ler.,el dasar. Hal ini
disebabkan karena sisu,a-siswa yang berada pada level dasar tersebut merupakan siswa
baru dan benar-benar belurn memiliki dasar dalam bermain gitar. Dari hasii wawancara
dengan beberapa sisrva pada level dasar tersebut, disimpulkan bahrva memang pada
umumnva mereka sama sekali belum pemah belaiar tentang notasi, khususnya nolasi
lfok dau mereka juga rnemang Lurang focus pada mata pelajaran seni budaya yang
diberikan di sekolah.
Hal ini diperkeruh lagi dengan materi buku pada level dasar tersebut yang terkesan
monoton, karena hanya memainkan satu atau dua nada saia secara berulang-ulang,
menambah keienuhan sisrva dalam berlatih bennain gitar, karena materi tersebut hanya
ditnainkan oleh sisu,a dengan arahan guru dibantu metronome seba-*ai pengarah ketukan.
Dari berbagai persoalan tersebut, maka diterapkanlah metode belajar dengan
pengembangan audio dimana materi-materi yang ada pada buku ajar sisil,a di semua level
khususnya pada level dasar dibuatkan music iringan dalam bentuk minus one, sehingga
proses belajar meniadi lebih menarik, nyaman bagi siswa, dan secara otomatis langsung
diiringi oleh tempo tanpa harus menggunakan meftonome. Guru atau instruktur cukup
mengaralrkan siswa dengan menggr.urakan tepukan tangan.
Di dalam penerapan penggunaan media audio minus one ini dilaksanakan melalui
beberapa langkah yaitu :
Persiapan.
Pada tahap persiapan, sebelurn guru mempersilahkan siswa yang akan belajar,
kira-kira l0 menit pertama guru terlebih dahulu menyiapkan segala sesuatu yang
terkait dengan pembelaiaran, rnulai dari mengecek gitar, rnenyiapkan stand partitur,
menyiapkan buku, men-qecek media keyboard sekaligus memasang media audio
minus one yang telah disiapkan di dalam flash disk.
Di dalam flash disk tersebut terdapat music iringan yang akan dia.iarkan kepada
sisu,a sesuai dengan level sisrva tersebut. Materi minus o.ne ada yang dipisah sesaui
dengan level masing-rnasing kernudian disimpan pada tiap flash disk, uarnun ada
juga materi minus one yang disatukan di dalarn satu flash disk sa.ia.
Dari hasii wa\vancara dengan Yenita Nazif sebagai Direktur Yamaha It{usik
Makassar mengatakan Dalam proses bela.iar menga.iar di Yamaha Musik. beliau
membebaskan seperti apa strategi seorimg guru dalam mengajarkan sisu'anya. karena
beliau tahu guru secara teknis telah mampu tnengalarkan materi karena proses
penerimaannvapur dilakukan secara sarlgat selektif dal diaudisi langsung dari
Yamaha Pusat ( Wau,ancara dengan Yenita Nazif. sabru. 2l Agusrus di Yamaha
Musik Cokroaminoto).
Setelah seulua persiapan telah disiapkan selaniutnva .iika u,aktu kursus telah
dimulai. maka guru memanggil siswa tersebut secara berurutan. sesuai dengan -lutl
pela.iaran yang telah disepakati sebeltulnva.
l. Tindakan
Dalam tahap ini sisu'a telah berada di dalarn ruang bela.iar. Guru
mempersilahkan sisrva unruk duduk. Selaniutnva guru memulai dengan pemahatnan
sisu,a terhadap materi ajar. Untuk sisu'a vang masih berada pada level dasar dimulai
dengan berlatih uremetik senar dalam posisi open string.
Pada latihan ini partinrr yang dimainkan unruk melatih open string menggrrnakan
notasi balok den-san nilai 4 ketukan. Materi ini.iuga melatih sisrva mengikuri ternpo
ketukan melalui arahan guru. Guru rlenjelaskan nilai not. kemudian diprakteRan
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dengan memetik senar satu pada gitar- (open string). Hal ini dilakukan secara
benilang-ulang sampai sisw? tersebut telah paharn'
Setelah siswa dianggap telah paham *utu diro.rlailah memainkan gitar dengan
diiringi oleh minus Jn"".-puau tahap ini guru mempersiapkal minus one sesuai
denga:n materi yang ada pada buku, selaniutnya guru memberi aba-aba se agai 
tanda
dimulainya lagu terse.but. Iringan mi4us-one ini dirancang bermain secara 
berulang-
ulang seiringg-a siswa akan memainkan materi yang diberikan dengan 
perasaan
,ryuJ*. Dalihasil wawancara yang dilakukan dengan Jorghy, salah-seorang sisu'a
gitar level dasar mengatakan bah'wa materi iringan minus one ini membuat dia lebiir
sanrai karena selainiiringi oleh music, iuga tidak merasa gugup karena m19ri
rersebut berulang, sehinggi kalau pada putaran au'al siswa salah memainkan' bisa
tetap dilaniutkan pada prt t* berikutnya ( Wawancara dengan Jorghy pada 22
Agustus 2015 di YamahaMall Ratu Indah).
Setelah latihan pada'fuosisi senar satu telah selesai, maka dilanjutkan dengan
senar berikutnya sampai plaa tahap membaca partitur dengan kombinasi dua senar.
Pada materi ini yang rninrbedakan adalah nilai not yang ada pada buku *9-"!
divariasi dengan *..*inkun beberapaienis nilai not, mulai dari I ketuk sampai nilai
4 kenrk. Sefutatr guru memberi penjelasan cara memainkannya baik nilai not,
maupun teknik petikan, S-elaniutrya guru rnengiringi dengan menggrurakan media
audio minus one tersebut.
Kadang-kadang guru ikut serta memainkan materi tersebut untuk merangsang
prurid lebih. bersemangat dalam berlatih dan guru mengikuti murid memainkan
materi buku bila ada bagian yang kurang dimengerti oleh siswa, dan ini biasanya
terjadi pada level-level la*rjutan ( di atas level dasar). Demikian seterusnya sampai
r,r,aktu yang telah disiapkan selsesai dan dilaniutkan oleh siswa berikutnya.
Penutup.
Pada tahap penutup ipi dilakukan kira-kira 5 menit terakhir sebelum perterrluan
seorang sisu,a selesai. Dal-am tahap ini sisrva diingatkarr kembali oleh guru tentang
rnateri vang telah diberikan. dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada sisu'a untuk
dilakukan dan akan dilihat pada pertemuan selanjutnya. Ir{ateri tugas tersebut
sebelumnva dipralitekkan oleh guru agar sisu'a paham untuk dilatih dirurrah.
Dari hasil angket yang dilaliukan pada 30 sisu,a -vang mengikuti proses latihan
dalam bennain gitar dengan n'renggunaiian rnedia audio minus one ttlenuniuklian
adanya penin_rkatan minat yaitu dengan rincian seban-,-ak 5 sisu'a (responden) atau
16.7% yang mengatal(an sangat menyukai.2f siswa ( responden) atau 73-3?t ,vang
menr-arakan cukup menyuliai. 3 sisrva (responden) atau 10.()9'6 vang l-Ilenvatakan
kurang menyukai. sedangkan yang tidak menyukai sebant,ak 0 atau 0.000/u sisu'a
(responden). Dilihat dari persentase responden .iika dianalisis berdasarkan standar
rninat ini dikategorikan cukup.
B. Faktor -faktor J'ang mempengaruhi peningkatan minat sisrva membaca
partitur dalam bermain gitar melalui media audio minus one adalah :
l. Faktor Internal
Bakat.
Sisu,a-sisrva Yamaha lt4usik Makassar hampir bisa dikatakan rnemiliki bakat
vang cukup sehingga dalam proses pelaksanaan membaca parrirur melalui media
audio minus one tersebut bisa dikatakan lancar. karena siss'a-sisua ketika diberi





tersebut. Alex Sobur (2003 ; 180) rnaryatakan bahwa bakat adalah kemampuan
bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih dapat
terwujud.
Sikap.
Slamento ( 2003 ; l7) menyatakan bahwa sikap adalah kecendemngan untuk berfikir
atau merasa dalam cara tertentu atall menurut saluran-saluran tertentu. Sikap sebagai
respon evaluasi dalam diri individu yang pada akhimya akan bemuara pada
akumulasi nilai terhadap stimulus dalaru bentuk baik dan buruk. Berdasar dari
pemyataan tersebut, dengan aturan-atuan yang ada di Yamaha Musik Makassar,
disertai dengan bakat dari siswa-sisw-a yang ada, rnenjadikan proses penrbelajaran di
Yamaha sangatlah teratur dan ini sangat rnendukung keberhasilan khususnya
membaca pafiitu melalui media audio minus one tersebut. Hal ini sesuai dengan
hasil wau,ancara dengan Direktur Yamaha yang mengatakan :
"Yamaha Musik tndonesia merniliki aturan yang sangat sangat ketat, br.rkan hanya
pada proses administrasi atau proses belajar siswa, tapi juga sangat ketat dalarn hal
sikap-sikap, baik itu pegau,ai, guru, maupun sikap dari sisrva, karena Yamaha Musik
Indonesia di naungi oleh Yarnaha yang berpusat di Jepang, dan kita tahu seperti apa
kedisiplinan orang jepang dalam hal pendidikan. Kita tidak segan-segan memberikan
teguran baik kepada pegau,ai. guru, bahkan siswa yang memiliki sikpa ,vang kurang
bagus" ( Wawancara dengan Yenita Nazif, Direktur Yamaha makassar pada 22,
Agustus 20 15 di yamaha Cokroarninoto, Makassar).
2- Faktoi Eksternal
a- Guru
Keberhasilan peng-qunaan.media audio minus one sallgatlah dipengaruhi oleh guru
atau instruktur yang ada. Di Yamaha sendiri secara tektis kemampuan guru bermain
gitar bisa dikatakan rlemenuhi staldar karena proses peneritnaan guru di Yamaha
iersebut meialui seleksi yang langsung dilaliukan oleh Yamaha Jepang dan
didampingi pihak Yamaha pusat. Namun meskipun demikian nrernanq dibutuhkan.
kreatifirai guru ketika menghadapi seorang sisu,a karen karakter dari tiap sisu'a
tidaklah sapra. Oleh karena iru pengembauqarl ntedia audio minus one ini urerupakan
salah-satu ide keatifitas vans dilakukan guru aqar kondisi proses bela.iar rnengajar
neniadi lebih nyaman bagi sisu'a dan tenrurlva ini akan berdampak pada minat sisu'a
dalam proses bela.iar khususnva ureurbaca partimr dalam bemrain sitar.
Sarana dan Prasarana.
yamaha lvlusik Indonesia relah menetapkan standar saralla baik sekolah ruang
administrasi maupun ruang-ruang kelas yang lllerata di seluruh Yamaha vang ada di
dunia khusuny'a di Indonisia. Oleh karena itu untuk sarana sangat memadai dan
kondusif untuli sulsana bela.iar. Namun dalam pelaksanaan membaca partirur masih
kadalg terkendala oleh prasarana khususnt'a pada rnedia ttnnrk uremainlian urusik
iringai minus on. t.rr.brt. Hal ini biasanva ter.iadi pada media ket'board' Ketika
p.o.., pembela.iaran telah berlangsung terkadang media key'board tnengalami error
iehingga dengan terpaksa gum harus kembali pada metode awal vaitu rnengrunakan
metrJn-om. Setain iru teikadang flash disk te.,pat musik iringan minus one





terkadang sangat mengganggu proses pembelajaran karen waktu yang disiapkan
akan berkurang tnengakibatkan tuj,,an pembelajaran kuang tercapai.
Waktu.
Meskipun materi telah disiapkan dengan baik khususnya minus one, tapi tidak jarang
seorang siswa datang terlambat, sehingga waktu yang telah disiapkan meniadi




Semakin ber*ernbang pesatnya musik khususnya di kalangan remaja di
It4akassar, rnenyebabkan tingkat minat sisu,a semakin berkernbang pula. Hal ini
membutuhkan pengembangan-pengembangan penga.iaran baik metode, media mauprul
bahan-bahan ajar agar siswa-sisrva baik pada lingkungan pendidikan fomral, maupiul
pada pendidikan non fomral dapat mencapai tujuan-tujarur pembelajaran yang
diharapkan.
Pengembangan media audio minus one di Yamaha Musik Makassar adalah salah-
satu bentuk kreatifitas dalam penga.iaran khususny,a membaca partitur bagaimana upaya
agar siswa dapat meningkatkan minat belalarn)/a yang tentunya akan berpengaruh pada
bagaimana mereka bisa memaksimalkan bakat yang mereka miliki. Dan ini tentunva akan
berdarnpak pada kualitas generasi di dalam bidang kesenian akan lebih maju pula.
B. Saran
l. Perlu ada carnpur tangan dari pemerintah terkait untuk terus mendukung upaya
pen_qembangan media khususnya pengembangan media audio tninus one
tersebut..
2. Inovasi ,v-ang dilakukan hendakny'a bisa meniadi saebuah metode baru yang
terus diterapkan dan dikernbangkan aqar memiliki manfaat yang jelas.
3. Diperlukan suatu pengetahuan baik pengalaman traupun teori I'ang
rnendukung bagi generasi muda sebagai peu,aris guna menuju sasarau utarna
van g d i ingi nkan d em i pen_eembangan rnedi a p enga.j aran musi k.
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